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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi identitas gay dalam film
“Cinta yang Dirahasiakan”. Fenomena representas homosekualitas dalam media masih
menjadi topik hangat yang diperbincangkan. Kaum homoseksual masih dianggap sebagai
kelompok menyimpang atau abnormalyang keberadaannya memunculkan resistensi di
masyarakat yang menjunjung tinggi azas heteronormativitas.Penelitian ini menggunakan
metode semotik John Fiske yang terbagi dalam tiga level andlisis yaitu level redlitas,
representasi dan ideologi. Berdasarkan analisis terhadap setting, penokohan, kostum, dialog
dan teknik pengambilan gambar dalam film ini, identitas gay digambarkan sebagai yang
sudah membentuk pandangan positif terhadap identitas mereka. Keinginan untuk ““‘coming
out” terhadap keluarga terdekat masih menjadi sebuah perjuangan tersendiri karena selalu
terbentur oleh ideologi heteronormativitas yang ada di masyarakat ldentitas homoseksual
digambarkan sebagai sosok laki-laki gay yang memiliki sifat maskulin maupun feminin
dalam dirinya.

Kata Kunci: Representasi, Identitas, Gay, Film, Indonesia.

PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada representas identitas gay dalam film “Cinta yang
Dirahasiakan. Tema ini menarik untuk diteliti karena peneliti melihat semakin banyak
munculnya film-film yang mengangkat isu-isu seksualitas non-normatif di Indonesia
Seksualitas non-normatif sendiri merupakan seksualitas yang tidak sesuai dengan norma-
norma yang ada di Indonesia,dalam hal ini termasuk kaum gay dengan berbagai latar cerita
yang diangkat oleh para sineas Indonesia. Murtagh (2011, p.392) mencatat adanya
peningkatan representasi posis seksualitas aternatif, terutama gay dan lesbi dalam sinema
Indonesia sgjak berakhirnya era Orde Baru. Film ini menjadikan homoseksualitas sebagai
tema besar, bukan sekedar sub-tema seperti pada film-film yang muncul sebelumnya.
Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melihat representas
identitas gay dalam mediafilm.

Representasi sendiri merupakan salah satu praktek utama yang memproduks
budayayang memiliki posisi penting dalam sebuah circuit culture atau lingkaran budaya yang
terdiri dari representasi (representation), identitas (identity), produksi (production), konsumsi

(consumption) dan regulasi (regulation) (Hall, 2002, p.1). Representasi sendiri merupakan
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sebuah proses reproduksi makna melalui bahasa. Hall (2002, p.15) menjelaskan bahwa
representas menggunakan bahasa untuk  menggambarkan, mewakilkan, atau
merepresentasikan ulang suatu objek. Representas disini bekerja berdasarkan latar sosio-
kultural, memproduksi ulang makna melalui produk-produk budaya yang ada di masyarakat.
Oleh karena itu, film sebagai media audio-visual mampu mempresentasikan ulangrealitas
yang ada di masyarakat. Redlitas yang ada dalam sebuah film dibangun melalui banyak
tanda. Tanda-tanda tersebutlah yang kemudian bekerja sebaga sebuah sistem untuk mencapai
efek yang diharapkan dari pembuat film. Turner (1999, p.44) menambahkan bahwa film tak
sekedar hanya refleksi dari realitas yang ada di masyarakat, film lebih sebagai representas
dari realitas yang membentuk dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-kode,
konvensi dan ideologi dari kebudayaannya.

Homoseksual kerap kali dianggap sebagai identitas diri yang akan terus melekat pada
diri seseorang. Perlu dipahami bahwa identitas diri tidak sebagai identitas yang tetap dan
pasti karena identitas tidak selalu berarti sigpa diri kita tetapi juga apa yang kita lakukan dan
dalam konteks sosia apa identitas itu terbentuk (Khan dalam Hidayana, 2011, p.78). Pada
kenyataannya di Indonesia sendiri, kaum homoseksual masih dianggap sebagai kaum yang
menyimpang, baik dari norma yang ada di masyarakat maupun dalam pandangan agama.
Resistensi terhadap kaum homoseksual ini dilakukan karena masyarakat yang masih
menjunjung tinggi azas heteronormativitas, dimana adanya keharusan akan kesesuaian antara
identitas gender dan identitas seksual. Heteronormativitas adalah ideologi yang menyatakan
sebuah bentuk hubungan seksual yang sah dan tidak bisa lagi dipertanyakan (Rubin dalam
Alimi, 2005, p.54). Laki-laki harus memiliki sifat maskulin dan berhubungan dengan
perempuan, serta perempuan harus memiliki sifat feminin dan berhubungan dengan laki-laki.
Mereka yang memiliki identitas maupun orientasi seksual yang berbeda akan dikucilkan dari
masyarakat.

Terdapat dua term yang berkembang dan dipakai untuk menyebut wanita yang secara
seksual tertarik dengan wanita yaitu lesbi, sedangkan gay digunakan untuk menyebut laki-
laki yang secara seksua tertarik pada laki-laki. Istilah-istilah ini cenderung mengacu pada
identitas diri, seolah-olah perbuatan seksual atau orientasi seksual merupakan segala-galanya
yang membentuk pribadi seseorang (Oetomo, 2001, p.26).Sebaliknya, identitas dibentuk oleh
proses-proses sosid yang dipelihara, dimodifikasi atau malahan dibentuk ulang oleh
hubungan-hubungan sosia yang ditentukan oleh struktur sosid (Demartoto, 2012).Barker
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(2005, p.170) menjelaskan bahwa identitas diekspresikan melalui berbagai bentuk
representasi yang dapat dikenali oleh orang lain dan diri kita sendiri, sehingga identitas
tersebut merupakan suatu esensi yang dapat dimaknai melalui tanda selera, kepercayaan,
sikap dan gaya hidup seseorang. ldentitas yang ditampilkan dalam media tentunya sudah
dikonstruk sedemikian rupa dengan meletakkan ideologi tertentu didalamnya, termasuk salah
satunya konsep heteronormativitas.

Homoseksualitas merupakan sebuah kostruksi sosial yang terbentuk secara perfomatif
dan secara diskursif yang sangat terikat dengan sgarah, konteks dan kebudayaan Alimi
(2004, p.34). Daam praktek inilah heteroseksualitas kemudian dikonstruksi menjadi sebuah
ideologi  heteronormativitas. Dimana menurut Rubin (daam Alimi, 2004, p.39)
heteroseksualitas dianggap sebagai seksualitas yang baik dan normal, sedangkan yang
lainnya dianggap buruk dan abnormal. Lebih lanjut Alimi menjelaskan bahwa melaui
strategi diskursif inilah yang membuat heteroseksualitas didiinternalisasi dan dinaturalisas
yang membuat seolah-olah heteronormativitas adalah satu-satunya formasi seksual yang
mengatur kehidupan manusia.

Resistenss kemudian muncul untuk melawan ideologi heteronomativitas ini, yang
dikenal dengan istilah queer. Queer, seperti yang disebutkan oleh Setyorini (2011, p.121)
berkonsentrasi pada mixing up traditional assumption regarding supposedly inevitable
combintion of attributes of the self dimana adanya ketidakstabilan identitas gender dan
seksualitas.

Penggambaran-penggambaran gay dalam film di Indonesia sudah cukup banyak, salah
satunya yaitu film Kuldesak yang dianggap sebagai kebangkitan sinema Indonesia.Kuldesak
merupakan film pasca orde baru pertamayang mengangkat isu homoseksual. Kuldesak yang
menceritakan tentang kehidupan anak muda di ibu kota Jakarta. Dalam film ini, isu
homoseksual (pasangan gay) ditampilkan dengan cara yang lebih konstruktif walaupun
mereka tetap dihadirkan sebagai sosok yang teraleniasi dari komunitas dan tetangga
sekitarnya (Mamunah, 2009, p.108).Kemunculan film-film dengan tema-tema seperti ini
memang tidak semerta-merta muncul begitu sga. Boellstorf dalam Murtagh (2011, p.46)
mengungkapkan bahwa naiknya unsur seksualitas non-normatif dalam sinema Indonesia ini
bisa dipahami sebagai respon terhadap kemunculan posis subjek gay dan lesbian di
Indonesia, suatu proses yang telah mulai sgjak tahun 1970-an.
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Tak hanya film-film komersil dengan durasi panjang sga yang mengangkat isu
homoseksualitas, film-film independent maupun film pendek juga turut mewarnal
representas homoseksualitas dalam sinema Indonesia.Representasi tokoh-tokoh queer seperti
gay, lesbian, waria dan transeksual mulai muncul dengan beragam persoaannya.
Kecenderungan baru ini merupakan sebuah terobosan mengingat representasi seksualitas
pada film-film Orde Baru terutama hanya terfokus pada peran reproduktif perempuan
(Maimunah, 2009, p.106).

Film *“Cinta yang Dirahasiakan” merupakan sebuah film pendek yang diangkat dari
sebuah puisi esai karya Denny J A, Atas Nama Cinta yang berjudul Cinta Terlarang Batman
dan Robin. Film ini disutradarai oleh Rahadi M.A dan diproduseri oleh Denny J A sendiri
serta Hanung Bramantyo. Esai puisi Atas Nama Cinta merupakan kumpulan esai puisi yang
mengangkat isu-isu diskriminasi yang ada dan berkembang di Indonesia seperti isu
homoseksual, agama, yang diantaranya adalah Saputangan Fang Yin, Minah Tetap
Dipancung, Bunga Kering Perpisahan, Romi dan Yuli dari Cikeusik, serta “Cinta yang
Dirahasiakan™ yang mengangkat isu tentang kaum homoseksual yang ada di Indonesia.

Film *“Cinta yang Dirahasiakan™ sendiri dapat dikatakan sebagal sebuah film
independen yang seringkali mengangkat tema-tema yang berlawanan dari tema-tema umum
lainnya. Film independen sendiri mengacu pada praktek sinematik yang lebih mengarah pada
jalur aternatif yang berlawanan dengan film-film mainstream yang dibentuk dari beberapa
faktor seperti ideologi, teknologi dan ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh Pearson &
Simpson (2001, p.331):“as with all forms of filmmaking, independent practice is underpinned and
shaped by ideological, technological and economic factors™

Wibawa (dalam Andrie, 2007) mengungkapkan bahwa istilah independen mengerucut
pada film-video yang tidak diputar di bioskop yang sebagai wacana memiliki kebebasan
dalam berekspresi, dalam ide, mekanisme produks maupun distribusi. Sedangkan secara
teknis, film independen asosiatif dengan film pendek, sarat idealisme, nonkomersial, dan
biasanya berupa film-video. Karena itulah film “Cinta yang Dirahasiakan” dapat
dikategorikan kedalam film independen, dimana film ini memiliki karakteristik dalam
kebebasan berekspres yang sarat idealisme yang dibawa oleh pembuat film dengan durasi
film yang pendek.

Film “Cinta yang Dirahasiakan™ sempat diputar dalam gjang Jogja-NETPAC Asian
Film Festival (JAFF) yang ke-8 yang dilaksanakan pada tahun 2013 dalam Special Program
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JAFF yang mengangkat tema Film for Social Movement. Program ini bekerjasama dengan
Yayasan Denny JA, lembaga yang menginisiasi lahirnya gerakan Indonesia Tanpa

Diskriminasi, salah satunya dalam bentuk medium film (www.gatra.com, 2013). Sebelumnya

film ini juga mendapatkan kontroversi dari FPI karena mengangkat kisah homoseksual
dengan latar belakang di pesantren, yang kemudian mengalami perubahan latar menjadi
sekolah (www.beritasatu.com, 2013). Sebagai sebuah film pendek, film ini digunakan untuk
mengkampanyekan gerakan anti diskriminass melalui pemutaran film dan diskusi. Salah

satunya yang dikutip dari laman Antaranews.com (2012) melalui pemutaran film dan diskusi
tentang diskriminasi LGBT di Indonesia menandai penutupan acara "Pekan Indonesia Tanpa
Diskriminasi" yang diadakan Yayasan Denny JA bekerjasama dengan kelompok kerja
masyarakat sipil di Jakarta yang menampilkan pembicara yakni Prof Koeswinarno (guru
besar UIN Suan Kalijaga Y ogyakarta), dan Merlyn Sofyan (aktivis LGBT dan mantan Ratu
Waria 2011).

Penelitian tentang film-film pendek memang masih jarang untuk dilakukan. Penelitian
seputar film komersil memang sudah sering banyak dilakukan. Penelitian serupa pernah
dilakukan sebelumnya oleh Armiatanti (2007) yaitu tentang Representas Identitas
Homoseksual Terhadap Karakter Jack Twist Dan Ennis Del Mar Dalam Film Brokeback
Mountain. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa homoseksual dalam film
tersebut direpresentasikan sebagal homoseksual yang memiliki sifat maskulin dan berusaha
menyembunyikan orientasi seksualnya dari masyarakat. Sedangkan melalui penelitian ini,
peneliti ingin melihat representasi identitas gay dalam konteks budaya Indonesia, khususnya

dalam film non-komersial yang memang tidak diputar dalam bioskop-bioskop jaringan.

PEMBAHASAN

Pada level reditas, dalam film ini cukup banyak menggambarkan flashback kisah
Amir dan Bambang dengan setting saat mereka di sekolah. Dimana pada saat itu, Amir dan
Bambang mulai merasakan ada sesuatu yang berbeda dari diri mereka.Menurut asumsi
peneliti setting sekolah digambarkan sebagai salah satu tempat untuk membentuk identitas
diri. Sekolah menjadi tempat yang membentuk diri seorang individu. Seperti yang
diungkapkan Kaplum & Flum (dalam Jacobs, 2014, p.4): “The school context has been
identified as a “‘central domain in the life of the adolescent's life experiences and sense of who
they are and who they want to become”. Sekolah menjadi tempat yang berpengaruh dalam
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kehidupan remaja yang membentuk diri mereka, begitu pula yang digambarkan dalam film
ini.

Setting di sebuah sekolah menengah atas digambarkan beberapa adegan saat Amir
mempertanyakan identitas seksualnya sendiri, apakah ia menyukai wanita yang ditunjukkan
dengan temannya dari kecil yang juga bersekolah di sekolah yang sama, Sarinah ataukah ia
menaruh hati kepada Bambang. Amir sering mempertanyakan dalam hatinya kenapa ia tidak
terpikat oleh Sarinah sedangkan Sarinah digambarkan sebagai seseorang yang banyak disukai
oleh teman laki-laki di sekolahnya.Pada tahapan ini remaja menghadapi tugas utama mencari
dan menegaskan eksistensi dan jati dirinya, mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri,
mencari arah dan tujuan, menjalin hubungan dengan orang yang dianggap penting (Purwadi,
2004, p.45).

Masa remagja yang digambarkan saat masa sekolahnya di SMA, Amir dan Bambang
mulai mencari identitas dirinya, terutama identitas seksualnya. Identitas seksual sendiri
merupakan bagian dari identitas seseorang. Ketika seorang individu yang mulai menemukan
identitas seksualnya yang dianggap menyimpang oleh masyarakat, individu tersebut akan
mulai mencari jawaban akan identitasnya. Bahkan individu tersebut harus lebih berjuang
untuk mendapatkan jawaban akan identitas sendiri. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
Ritch C. Savin-Williams dalam bukunya “Labeling Self as Gay or Bisexual” (2001, p.322)
bahwa:

*... adolescents must struggle to make sense of their sexual attractions, feelings, thoughts,
and fantasies about members of the same sex, as well as their sexual behaviour over time,
in deter mining whether to label themselves as gay, lesbians, bisexual, or heterosexual.”

Ketika Amir merasakan ada yang berbeda dengan orientasi seksualnya, Amir mulai
mencari jawaban atas orientasi seksualnya terutama di sekolah dengan mendekati Sarinah.
Amir merasa ada yang berbeda dengan dirinya, namun sekolah yang melalui pelgjaran agama
mengingatkan bahwa homoseksualitas sendiri dalam agama Islam itu sesuatu yang tidak
disukai oleh Allah SWT. Sebelumnya Amir juga sudah mengetahui bahwa homoseksualitas
dalam agama apapun juga dilarang. Hal inilah yang menjadikan Amir masih ragu-ragu akan
identitas dirinya mengingat akan dasar agama yang dianutnya. Karena itulah Amir mencoba
mendekati Sarinah di sekolah untuk mendapatkan jawaban atas identititas seksualnya apakah

ia seorang homoseksual atau seorang heteroseksual .
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Selain itu, beberapa adegan dalam film ini menunjukkan setting ruang privat seperti
kamar kos-kosan dan kamar mandi. Ruang privat sendiri dapat memisahkan seseorang dari
dunia luar. Ruang privat digunakan untuk menjaga identitas seksual mereka sebaga sesuatu
yang bersifat rahasia, atau sering disebut dengan istilah “in the closet”. Kata “closet” sendiri
digunakan sebagaimetafor untuk menyatakan ruang privatatau ruang subkultur di mana
seseorangdapat mendiaminya secara jujur, lengkapdengan keseluruhan identitasnya yangutuh
(Juliastuti, 2000, p.4). Lebih lanjut dijelaskan bahwa “closet” memiliki makna strategi
akomodas dan pertahanan seorang homoseksua yang menjalani hidupnya dalam kepal suan
yang digunakan untuk menghadapi norma-norma masyarakat heteroseksual di sekitarnya.

Karena Amir dan Bambang belum dapat mengungkapkan identitasnya ke dunia luar
ruang privat seperti kamar kos-kosan dan kamar mandi digunakan sebagai ruang untuk
mengekspresikan diri mereka dengan menunjukkan intimasi diantara keduanya. Seperti saat
dikamar mandi dimana digambarkan bahwa Amir dan Bambang sedang bermain air. Air
sebagal sebuah ssmbol dalam film dapat memberikan makna visual tersendiri. Seperti yang
dijelaskan oleh D’Aloia (2012, p. 87) bahwa air secara visua dalam sebuah film dapat
memberikan makna pada keinginan manusia, mimpi dan rahasia, serta memunculkan
ketegangan dan ketakutan. Air dapat menjadi sebuah simbol human desires dimana Amir dan
Bambang ingin mengekspresikan identitas diri mereka sebagal seorang gay meskipun hanya
sebatas mengekspresikannya didalam ruang privat.

Sedangkan dalam setting di kamar digambarkan Amir dan Bambang yang sedang
berbaring dengan saling berhadapan tanpa dialog. Amir terlihat memegangi sebuah gambar
Batman dan Robinyang saling berpegangan tangan buatan Bambang.Adegan tersebut dapat
dimaknai sebagai sebuah bentuk ekspress Amir dan Bambang dalam ruang privat mereka.
Bahwa sesungguhnya mereka ingin dapat mengekspresikan diri mereka di ruang publik,
namun sekali lagi mereka terbentur dengan norma-norma yang ada di masyarakat. Sehingga
Amir dan Bambang Iebih memilih untuk mengekspresikan diri mereka dalam ruang privat.

Gambar saat Batman menggandeng tangan Robin dapat dimaknai sebagal Bambang
sebagal sosok maskulin yang selalu menemani dan melindungi Amir yang dianggap memiliki
sfat femnin yang selalu diidentikkan dengan sikap yang lemah dan membutuhkan
perlindungan. Bambang sgak awal memang digambarkan lebih berani dalam membuka
identitasnya. Bambang digambarkan memiliki sifat yang kuat dan berani, terutama untuk

mencari identitas dirinya melalui komunitas gay. Bambang juga mengidentifikasikan dirinya
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sendiri dengan sosok superhero fiksi Batman sebagai sosok yang kuat, tangguh dan
pemberani. Seperti ketika ditanyai oleh Amir di sekolah tentang apa yang disukainya dari
tokoh Batman, Bambang menjawab “Kan gue banget, Batman”. Selain itu, Bambang lebih
aktif dalam menemukan identitasnya dengan mencari komunitas homoseksual sebagai
kebutuhan sosial, sesual dan emosional seperti yang diungkapkan oleh Cass (1979) bahwa
individu akan berada pada tahap dimana individu mulai memiliki keyakinan bahwa dirinya
mungkinseorang homoseksual dan mulai mencari komunitas homoseksual sebagai
kebutuhansosial, seksual dan emosional.

Beberapa literatur menyebutkan bahwa tidak hanya sebagai wacana maskulinitas
tokoh superhero Batman dan Robin juga membawa wacana homoseksualitas. Karena itulah
Bambang dan Amir mengidentifikasi diri mereka sebagai sosok Batman dan Robin. Bambang
mengidentifikasikan dirinya sebaga sosok Batman yang kuat dan Amir sebagai Robin
sebagal sosok yang selalu menemani dan mengikuti Batman.Dalam gambar tersebut terlihat
bagaimana Batman digambarkan sebagai sosok yang maskulin dengan badan tegap dan
berotot, sedangkan Robin lebih digambarkan sebagal sosok yang memiliki sifat feminin yang
terlihat dari posisi berdiri Robin yang terlihat seperti perempuan meskipun memiliki tubuh
fisik yang berotot.

Peneliti berasumsi bahwa Bambang sejak awal telah tertarik pada Amir yang terlihat
padagerakan non-verbal Bambang saat adegan di sekolah dimana saat Amir, Bambang, dan
Sarinah duduk bertiga didepan halaman sekolah. Dalam adegan tersebut Bambang
menyentuh tangan Amir. Sentuhan dapat digunakan sebagai ukuran keinginan seseorang
untuk lebih dekat dengan orang lain (Hogan & LaBay, 2000, p. 141). Dalam beberapa
penelitian sentuhan sendiri memiliki makna sebagai afeksi, komitmen, kontrol, intimasi, dan
ketertarikan secara seksual (Guerrero & Andersen, 1994, p. 137).

Amir digambarkan sebagai sosok seperti tokoh superhero Robin. Tokoh Robin sendiri
merupakan tokoh pendukung superhero Batman yang digambarkan sebagal sosok yang
memiliki kebingungan dalam hal orientas seksual. Seperti yang dijelaskan Siemer (2009)
bahwa sementara Batman menunjukkan kecenderungan gay Yyang tersembunyi,
penggambaran Robin mengungkapkan lebih banyak kebingungan dalam hal orientasi seksual.
Begitu pula yang digambarkan pada tokoh Amir yang seringkali ragu akan identitasnya,
apakah ia seorang gay atau bukan.Wertham dalam Lendrum (2004, p. 70) menekankan dua
poin penting, yaitu tokoh pendukung atau sidekick diposisikan sebagai sosok feminin seperti
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dalam cerita “damsel in distress” yang dikaitkan dengan sosok perempuan yang selau
teraniaya dan membutuhkan pertolongan; dan kostum berwarna hijau dengan tidak memakai
alas kaki sebagai sebuah penanda homoseksualitas.

Kebingungan akan identitas dirinya tidak terlepas dari heteronormativitas yang ada
Sdlain itu, sgak kecil Amir dididik Ibunya dengan didasari pendidikan agama yang kuat. Hal
inilah yang menjadi salah satu faktor keraguan Amir. la menyadari bahwa dirinya seorang
yang secara seksua tertarik pada laki-laki. Tetapi ia merasa homoseksual adalah suatu
perbuatan yang dilarang oleh agamanya. Amir seakan selalu dibayangi oleh resiko apa yang
nanti akan terjadi jika ia membuka identitasnya sebagai seorang homoseksual sehingga
membuatnya belum berani untuk mengungkapkan identitasnya yang sebenarnya ke
masyarakat. Untuk menutupi identitasnya yang sebenarnya dan memenuhi heterosexual
expectation, Amir menikahi seorang gadis pilihan Ibunya.

Saat Bambang menanyakan apakah Amir akan membuka identitasnya yang
sebenarnya pada orang lain dan Bambang memintanya untuk hidup bersama. Amir memilih
untuk tetap menjalankan gaya hidup ganda karena menurut asumsi peneliti Amir merasa jika
ia membuka identitasnya maka masyarakat tidak akan menerimanya sebagal seorang manusia
yang utuh. Terlebih lagi Amir digambarkan seseorang pria yang taat menjalankan perintah
agama, sehingga Amir harus tetap mempertahankan rumah tangganya. Namun, pada akhirnya
Amir mulai mengakui identitas seksualnya yang sebenarnya bahwa Amir adalah seorang gay
pada istrinya. Mengetahui ha itu Istri Amir mengetahui bahwa Amir adalah seorang
homoseksual ia memilih pergi meninggalkan Amir. Saat Amir ingin kembali kepada
Bambang, ternyata semuanya sudah terlambat karena Bambang sudah menjadi seorang
aktivis gay internasiona di luar negeri. Amir menjadi menyesali hidupnya sendiri.

Level representas film ini menggunakan teknik eye-level shot memberikan makna
bahwa baik manusia yang memiliki orientasi homoseksual maupun heteroseksual diposisikan
mempunyai  kedudukan yang sgjajar. Meskipun Sarinah mempunyai firasat bahwa ada
hubungan spesia antara Amir dan Bambang, melalui eye-level shot ini dapat dilihat bahwa
Sarinah tidak mempermasalahkan orientas Amir dan Bambang. Angle seperti ini juga
digunakan pada scene saat Amir dan Bambang mengobrol dengan beberapa anggota
komunitas gay dalam pesta yang diadakan oleh Hendro. Apapun kelasnya, berani atau
tidaknya seorang homoseksual mengungkapkan identitasnya kepada publik tetap dipandang
sgjgar dengan menggunakan angle eye-level shot.

446 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 1



Selain itu dalam film ini juga menggunakan teknih high angle saat Amir yang
menunggui ibunya yang sedang sakit meminta Amir untuk segera menikah dengan seorang
perempuan pilihan ibunya. Sebagai seorang Ibu yang mengetahui kelainanan diri anaknya
yaitu sebagal seorang homoseksual meskipun Amir belum memberitahukan tentang
identitasnya yang sebenarnya pada ibunya.Teknik high angle sendiri memberikan kesan
ketidakberdayaan, kekerdilan, tidak berbahaya dan lemah. Selain itu Gianetti (2014, p. 13)
menjelaskan bahwa angle ini juga dapat menyampaikan karakter yang jijik dan hina pada
dirinya sendiri.Pengambilan sudut gambar seperti ini menandakan bahwa posisi Amir sebagai
seorang homoseksual yang tertekan dan lemah dimana ia harus menutupi jati dirinya dengan
menikah dengan seorang perempuan untuk membahagiakan ibunya. Amir merasatak berdaya
untuk mengungkapkan jati dirinya sebagai seorang homoseksual karena melihat ibunya yang
sakit parah. Amir terpaksa mengalah dan tidak jadi menceritakan tentang identitasnya dan
kemudian memilih untuk menuruti permintaan ibunya untuk membuat ibunya bahagia.

Berbagai penggambaran identitas homoseksual yang terdapat dalam film “Cinta yang
Dirahasiakan menunjukkan adanya perlawanan terhadap ideologi dominan yang ada di
masyarakat, yaitu ideologi heteronormativitas.Bodllstorff (2006, p.1) menjelaskan bahwa
negara mengajarkan kita tentang nila heteronormatif yang diasumsikan bahwa
heteroseksualitas merupakan satu-satunya norma yang normal dan pantas, memiliki peran
penting dalam pembentukan negara-bangsa sebagai ‘komuniti yang diimajinasikan’
(imagined communities). Karena itulah nilai heteronarmatif baik yang digarkan oleh negara
melalui wacana-wacana tertentu seperti peraturan maupun kebijakan yang diterapkan secara
terus menerus seringkali membentuk pemekiran masyarakat tentang seksualitas itu sendiri.
Individu maupun kelompok homoseksual, maupun individu atau kelompok yang tidak sesuai
dengan nilai heteronormatif dicap sebagai kelompok yang abnormal sehingga dikucilkan dari
masyarakat.

Film ini mencoba melawan ideologi dominan heteronormativitas yang sejak lama
hidup di masyarakat Indonesia dengan menekankan bahwa kaum homoseksual memiliki hak
yang sama seperti masyarakat heteroseksual pada umumnya. Dimana setiap individu berhak
atas pengakuan dan kesempatan hidup yang sama apapun identitas seksual yang
dimilikinya.Seperti yang diucapkan tokoh Hendro yang menginkinkan kesetaraan hak seperti
masyarakat heteroseksual lainnya “Buktikan ke mereka kalo perasaan kita, perasaan lu itu
sama aja kayak orang-orang normal di luar sana”.
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Sudiono (2011) juga menekankan bahwa jumlah kaum homoseksual di Indonesia
menunjukkan eksistenss kaum homoseksual yang berhak mendapatkan pengakuan dan
kesempatan yang sama meliputi kesempatan untuk hidup aman, mendapatkan pekerjaan yang
layak, kesempatan mendapatkan pendidikan, kesempatan berekspresi, berorganisas,
berpolitik, sebagaimana halnya seorang individu bebas. Reksodirjo (2011, p.488) juga
menambahkan bahwa sudah selayaknya kelompok ini dapat masuk ke dalam semua ranah
aktivitas dengan sedikit demi sedikit mewakili dirinya di dalam setiap gerakan, organisasi,
dan lain sebagainya sehingga gerakan homoseksual di Indonesia tidak lagi menjadi gerakan
bawah tanah atau gerakan yang berada di tengah, tetapi menjadi sebuah gerakan yang berada
di atas.

Selain itu, film ini juga ingin melawan stereotip bahwa jika seorang gay tidak selalu
memiliki kecenderungan untuk tampil feminin. Ini diperlihatkan melalui penokohan
Bambang yang mengidentifikasikan dirinya dengan sosok Batman, sosok yang maskulin kuat
dan tangguh dalam menghadapi setigp masalah. Tokoh Batman sendiri sering dikaitkan
dengan maskulinitas. Seperti yang diungkapkan oleh Brooker (dalam Phillips, 2002, p.123)
bahwa Batman juga dilihat sebagai objek hegemoni dari maskulinitas, contoh dari penderita
schizofrenia dalam budaya postmodern, serta ikon queer. Selain Bambang yang
mengidentifikasikan dirinya sebagai sosok Batman, Amir juga mengidentifikasi dirinya
dengan tokoh Robin. Tokoh Robin sendiri merupakan sosok pendamping Batman. Ini
dikarenakan Amir yang selalu mengikuti Bambang dan seringkali ragu-ragu dalam membuat
keputusan.

Bambang dan Amir yang mengidentifikasi diri mereka sebagai tokoh superhero
Batman dan Robin disini juga tidak terlepas dari penggunaan kedua tokoh ini sebagai ikon
gueer, dimana Bambang dan Amir sendiri memiliki identitas sebagai seorang homoseksual.
Shyminski (2011, p. 289) menjelaskan bahwa meskipun superhero secara teratur
menyelamatkan dunia dari kehancuran, “Otherness” yang dimiliki seringkali berkontradiksi
dengan wacana kesetaraan dan kebebasan yang mereka pertahankan. Asumsi pendliti
penggunaan superhero disini sebagal representasi bahwa orang-orang homoseksua yang
ingin menggunakan hak dan kewgjibannya sebagai seorang warga negara, namun seringkali
terbentur oleh heteronormativitas yang ada.

Selain itu, film ini juga ingin melawan pemikiran bahwa tentang konstruksi gender
dan seksual bahwa identitas seksual yang dimiliki seseorang tidak selalu sgaan dengan
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identitas gender yang dimiliki seseorang. Amir yang merupakan seorang laki-laki gay tidak
selalu memiliki sifat maskulin dalam dirinya. Amir juga memiliki sifat feminin. Begitupula
yang digambarkan dalam beberapa tokoh anggota komunitas gay lainnya yang ingin
mendekonstuksi pemikiran tersebut dengan tetap menonjolkan sis maskulinitas mereka
namun dengan gaya yang lebih flamboyan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan interpretas dari penelitian yang telah dilakukan,
identitas gay dalam film *““Cinta yang Dirahasiakan” direpresentasikan sebagai sosok laki-
laki gay yang memiliki sifat maskulin maupun feminin dalam dirinya. Amir yang
digambarkan memiliki sifat feminin dan memiliki sifat yang yang ragu-ragu . Sedangkan
Bambang yang digambarkan memiliki sifat maskulin walaupun sudah terbuka akan identitas
seksualnya ia memilih untuk menikah di luar negeri, mengingat norma-norma sosial maupun
agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia yang masih menganggap kaum homoseksual
sebaga kaum yang abnormal. Keinginan Amir untuk ““coming out”melalui pengungkapan
identitasnya sebagal seorang gay terhadap keluarga terdekat seperti ibu dan istrinya, menjadi
sebuah perjuangan tersendiri karena selalu terbentur oleh azas heteronormativitas yang ada di
masyarakat sehingga timbul ketakutan padadiri seorang individu.

Penggambaran identitas gay dalam film ini digambarkan berada pada tahap yang
mulai membentuk pandangan positif terhadap identitas gay mereka dengan masuk ke
komunitas gay meskipun terdapat penolakan dari istri Amir.. Sedangkan Bambang berada
pada tahap dimana ia sudah mengaktualisasikan dirinya sebagai seorang gay dengan menjadi

aktivis gay internasional.

Secara garis besar memang film ini belum menggambarkan secara kuat perjuangan
kaum gay untuk mendapatkan pengakuan di Indonesia. Namun, film ini cukup dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana perjuangan untuk coming out identitas gay mereka
terhadap keluarga terdekat mereka. Dengan ini, masyarakat pun akan menjadi lebih tahu
bahwa kelompok gay juga selayaknya mendapatkan pengakuan yang sama seperti masyarakat
lainnya.
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